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kerena  itu hubungar  penelitian  harus mengambi L
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2. Interaksi Simbolik

Barsama dengan mrepekti f fwnmm@mmlmmiﬁ,

pendebkatan  ini winel Dahwa pengal aman  manusis

ditengabhi oleh penateiran. Objek, Dirang,  situasi,

dan peristiws tidak memiliki Prengertiannya gendiri,

pengertian Lt diberi untuk merekas,

lairinya Yang  terpenting  dari teori

srmbolik ialab kor

interaks) trak tentang  "diriv,

Diri Lty tidak dilikhat e WAL vang  berada  dalam

indinvidu

i "aku". Dird adalah defenisl Y ang

(melalul interaksi derngan  yang

Tainmys) ditempat ia berada. Dalam wmendefinisikan
AEQ, manusis mencoba melihat dirinva sebagai QOrang

Tain, mel ihatnya dengan Jalam m wlfsirkan  tindakan

dan deyarat yan g diarahban kepada meres dan dengan

i

jalan menempathan dirimva dalam pEranan orang lain.
Dengar singhat, kita melihat diri  kita sendiri
sebagai  bagian Orang lainmelihat kita. Jad, diri

Lhu juga merunakan kaonstrak BOELaly  vaitu  hasil

SERT=Y

ap divinva Yang  kemuddian

mengembanghkan interaksi,

melalul pros

ataw aspek-—

RSt Weal au

pat tentang
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mareka menand Lebudayaan
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dalam keadaan obyehk Yarg
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